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ABSTRAK

ANALISIS PROSPEK USAHA KECIL PISANG KIPAS
DAN PERANANNYA DALAM PENYERAPAN TENGA KERJA
DI KOTA PEKANBARU

QL Ells

M. SATRIA FEBRILIAN PUTRA
175110449

(Dosen Pembimbing: Nawarti Bustamam,SE.,M.Si)

Penelitian Ini bertujuan untuk mengetahui prospek usaha kecil pisang
kipas dan peranannya dalam penyerapan tenaga kerja di kota pekanbaru.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi.  Adapun jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak empat
responden.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) diketahui prospek usaha kecil
pisang kipas yang ada di Kota Pekanbaru memperoleh nilai BCR > 1 yaitu usaha
kecil Pisang Kipas Kuantan Il B/C 2,49, Pisang Kipas Laris Manis B/C 3,45,
Pisang Kipas 50 B/C 2,35, dan Jack Pisang Kipas B/C 2,35. Dapat diartikan
bahwa usaha kecil pisang kipas layak untuk dijalankan dan memiliki prospek yang
bagus untuk pengembangan usaha tersebut. 2). Kemudian untuk penyerapan
tenaga kerja berjumlah 8 orang tenaga kerja yang terserap dalam prospek usaha
kecil pisang kipas ini. Dan nilai elastisitas-kesempatan kerja 1,39%. Ini berarti jika
usaha kecil pisang Kipas di Kota Pekanbaru bertambah 1% , maka tenaga kerja
yang terserap bertambah 1,39%

Kata Kunci : Analisis, Prospek usaha kecil , penyerapan tenaga kerja.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF SMALL BUSINESS PROSPECTS BANANA FAN
AND ITS ROLE IN LABOR ABSORPTION
IN PEKANBARU CITY

a fan business
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1.1.  Latar Belakang
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bermunculan usaha dibidang ini maka diharapkan dapat menyerap banyak tenaga
kerja. Pisang kipas merupakan salah satu produk yang diolah dari tanaman pisang.
Dengan modal yang tidak begitu besar dapat memperoleh keuntungan yang cukup
besar dalam industri olahan pisang kipas ini. Industri olahan pisang kipas ini

cukup potensial di kalangan masyarakat Kota Pekanbaru, selain itu pisang kipas

juga dijadikan sebagai oleh-oleh Khas Kota Pekanbaru. Pisang kipas Kuantan 1l
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adalah salah satu industri atau usaha kecil yang ada di Kota Pekanbaru tepatnya

JL. Kuantan Raya. Pisang kipas Kuantan Il merupakan usaha yang cukup besar di

Kota Pekanbaru dengan skala produksi >300 pieces perhari dan dibanderol

8. Industri perabot rumah tangga
9. Jasa-jasa

10. Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan
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Table 1.1 Perkembangan Usaha Kecil Dari Tahun 2019-2021 di Kota Pekanbaru.

No Jenis Usaha Kecil 2019 2020 2021
1 Pisang Kipas 4 unit 6 unit 10 unit
2 Keripi 2 unit it 6 unit
3 4 unit
4 A UPSI L4 12 unit
5 & 5 unit
6 r 3 unit
Sumber Da 0 ota Pekanbaru
Ber tab erke nu un 2019-2021
diatas dapat dij a__zl:JS;- a eéii:'__ﬁ_i I Kota Pekanbaru
mengalami k pa 0 b at peningkatan
yang terting ahun M ! 2 un saha martabak,
sedangkan pe g m > R\) uk jengkol hanya
3 unit usaha dit
Usaha keci Khas e u adalah usaha Pisang

Kipas. Pisang kipas yan

Pengolahan pisang menjadi pisang

t

pisang Kipas biasa (klasik).

umnya dilakukan oleh ibu-ibu rumah

tangga dengan peralatan relatif sederhana. Begitu juga dengan sektor industri

rumahan di Kota Pekanbaru. Usaha pisang ini merupakan salah satu makanan

khas di kota Pekanbaru dan berbahan dasar pisang. Usaha tersebut berkembang

cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir, terbukti dengan semakin banyaknya

perusahaan industri di bidang pengolahan pisang menjadi pisang berbentuk kipas

yang tersebar di berbagai tempat atau desa di Kota Pekanbaru. Meskipun



tergolong industri kecil, usaha yang masih tergolong tradisional ini sudah
membuktikan keberhasilannya dengan mengalami kemajuan dibidang pemasaran
yaitu tidak hanya di daerah Pekanbaru, tetapi juga telah dikenal di berbagai daerah
provinsi Riau maupun di luar daerah provinsi.Riau. Dari kemajuan usaha ini perlu
di analisis bagaimana usaha tradisional dari kota Pekanbaru ini bisa sampai
bekembang hingga keluar kota.-Seperti yang kita tahu banyaknya peminat dari
pisang kipas khas Kota Pekanbaru ini sehingga menjadikan pisang kipas ini
sebagai oleh-oleh yang harus dibawa jika berkunjung ke Kota Pekanbaru, bukan
hanya menjadi- oleh-oleh untuk para pendatang -namun juga banyak yang
menjadikannya usaha untuk dijual kembali di kota asal mereka.

Table 1.2 Jumlah Usaha Kecil Pisang Kipas di Kota Pekanbaru Tahun 2021

No Nama Usaha Nama Pemilik Alamat
! b Y i n Susi
1. Pisang Kipas Kuantan Il i Patrlan_a d an JI. Kuantan Raya
Hartini
2. Pisang Kipas Kuantan 7 Eriyon JI. Jend. Sudirman
Pisang Kipas Banana
3. I.N
HouseGm Utama Catur purwanto JI. Nenas
4. |Pisang Goreng Kipas Muiz Abdul Muiz JI. Nenas
5. Jack Pisang GOTGgaSIRGS Zulkifli-Iskandar JI. Mangga
Pekanbaru
6. | Pisang Kipas Kuantan VII Arcan Iskandar JI. Kuantan Raya
7. |Pisang Kipas Kriuk DaCok Khairuddin JI. Jend. Sudirman
8. Pisang Kipas Kampar Muhammad Anto JI. Sungai Kampar
9. | Pisang Kipas Laris Manis Syafaruddin JI. Kenanga
10. Pisang Kipas 50 Erika I SultarT el
Qasim

Sumber Data: Dinas Koperasi UKM dan Pemberdaya Masyarakat Kota Pekanbaru



Berdasarkan table 1.2 diatas merupakan jumlah usaha kecil pisang Kkipas
yang berada di kota Pekanbaru yang sudah berkembang dan menjadi oleh-oleh
khas kota Pekanbaru. Banyak masyarakat yang mampu menjalankan usaha ini
karena dengan keuntungan dan-peluang yang.menjanjikan maka masyarakat tidak
takut untuk menjalankan bisnis pisang Kipas ini. Agar dapat memproduksi keripik
cabe ini dan mencapai target permintaan masyarakat atau konsumen tidak terlepas
dari tenaga Kerja.. Tenaga kerja merupakan faktor™ terpenting dalam proses
produksi atau-kegiatan pembangunan sebagai alat produksi, terutama di sektor
industri lainnya, yaitu tenaga kerja yang mengalinkan sumber daya lain untuk
produksi makanan, barang dan jasa. Tenaga kerja berasal dari penduduk, namun
tidak semua penduduk merupakan pekerja, hanya penduduk yang mencapai usia
tertentu saja yang dapat dikatakan sebagai tenaga kerja atau tenaga kerja
potensial. Dengan dibukanya,lahan sektor industri bidang makanan salah satunya
yaitu pisang Kkipas merupakan penambahan tenaga kerja yang membantu
mengurangi tingkat pengangguran di Kota Pekanbaru.

Usaha Pisang kipas Ini mempunyal peran  yang sangat besar dan
berdampak positif terhadap  perekonomian.masyarakat, usaha pisang kipas ini
telah mampu menyerap tenaga kerja dan dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat terutama ekonomi keluarga serta mengentaskan kemiskinan dengan
cara mengurangi jumlah pengangguran. Disisi lain, disamping keberhasilan para
pedagang pisang kipas yang telah dijabarkan diatas, usaha kecil pisang kipas ini
mempunyai berbagai macam kendala yang bisa menghambat pengembangan

usaha pisang Kipas seperti kurangnya tenaga yang memiliki bidang khusus dalam



memasak, keterbatasan modal, keterbatasan wawasan usaha pengelola, dan
penerapan strategi pemasaran pisang kipas yang kurang baik.

Penerapan strategi pemasaran harus mempertimbangkan faktor lingkungan
usaha kecil itu_sendiri,” baik.secara eksternal maupun winternal. Lingkungan
eksternal terdiri atas beberapa faktor ancaman dan peluang yang berada diluar
kontrol usaha, serta lingkungan-internal yang terdiri atas berbagai faktor kekuatan
dan kelemahan yang~ dimiliki organisasi dan dalam kontrol manajemen
pemasaran. Hal yang perlu dilakukan dalam menerapkan strategi pemasaran yang
tepat adalah menerapkan konsep segmentation, targeting, dan positioning (STP).

Secara umum, tujuan utama dari sebuah perusahaan atau bisnis adalah
untuk memaksimalkan “keuntungan. Keuntungan diperoleh dari selisih antara
pendapatan dikurangi biaya. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan meliputi
biaya modal dan biaya tenaga kerja. Dalam thal penggunaan tenaga Kkerja,
perusahaan akan memilih jumlah pekerja yang akan digunakan, berusaha untuk
menggunakan jumlah pekerja yang optimal.

Peningkatan ‘permintaan tenaga kerja juga.mempengaruhi kesempatan
tenaga kerja untuk memproduksi.suatu, barang.Untuk meningkatkan output suatu
barang memang diperlukan peran tenaga kerja, maka untuk meningkatkan output
suatu barang harus menambah jumlah tenaga kerja. atau dengan kata lain Kata
Kata membuka lapangan pekerjaan bagi yang membutuhkan. pekerjaan atau
pengangguran. Peningkatan permanen dalam permintaan ekonomi akan
meningkatkan total lapangan Kkerja, sementara peningkatan sementara dalam

ekonomi hanya akan meningkatkan jam kerja, bukan pekerjaan.
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul "ANALISIS PROSPEK USAHA KECIL

PISANG KIPAS DAN PERANANNYA DALAM PENYERAPAN TENAGA

Jsan masalah

S\ N\
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1. Bagai : :
2. Bagai /erapan tenaga kerja
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g
1.3 Tujuan .’
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an yang ingin di
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penulis merumuskan masalah ini adalah:

1. Bagi penulis sebagai sarana mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang

I pembahasan

penelitian in sebagai berikut
ini:
BAB |
kang masalah, rumusan
at penelitian, dan sistematika
penulisan.
BAB I : TELAH PUSTAKA DAN HIPOTESA

Pada bagian bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang
mendukung topik pembahasan atau masalah yang di teliti yang

akan diterangkan secara rinci dengan mengemukakan hipotesa.
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BAB Il

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan metode penelitian yang

berhubungan dengan lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

cil ternyata
inisi tersebut
erja dan aspek

g diserap oleh

aksud dengan

Rp1.000.000.000,00 (Rpl milia emperoleh kredit dari bank sampai
dengan Rp50.000.000,00 (Rp50 juta) sampai dengan Rp500.000.000,00 (Rp500
juta). Menurut Tambunan (1999:20), usaha kecil termasuk dalam Dalam industri
kecil adalah kegiatan industri yang dilakukan di rumah-rumah penduduk yang

pekerjanya adalah anggota keluarganya sendiri, tanpa memandang jam dan tempat

kerja.

10
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Karakteristik industri kecil disebutkan antara lain sebagai berikut:
a. Proses produksi lebih mechanized dan kegiatannya dilakukan di tempat

khusus (pabrik) yang biasanya berlokasi di samping rumah si pengusaha

b. h pekerja

C. ibua 0 DE arang  yang
Kecil (dalam

Anoraga, 2 2 i ‘j ‘- S¢ -L :h_ Daga kegiatan ekonomi
skala kecil jualan tahunan
(misalnya kepe saha kecil yang
bermasalah a kecil informal
adalah berbag hukum, termasuk
petani kecil, ind erjalanan, pedagang
kaki lima dan pem onal adalah usaha yang
menggunakan alat produks unkan secara turun temurun atau

berkaitan dengan seni budaya.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor
30/4/Kep/Dir tanggal 4 April 1997, usaha kecil didefinisikan sebagai usaha yang
memiliki kriteria yaitu mempunyai kekayaan bersih paling banyak Rp
200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) yang tidak termasuk tanah dan bangunan

tempat usaha, memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp
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1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah), milik warga negara Indonesia, serta
berbentuk usaha perorangan, badan usaha tidak berbadan hukum atau berbadan

hukum, termasuk koperasi (dalam Rachmat, 2005:14).

a) Memperlancar Sebua

Dengan terdapatnya prediksi buat masa kedepannya, hingga bisa
memudahkan perencanaan. Perencanaan itu sendiri meliputi jumlah modal,
waktu penerapan, posisi, tata metode penerapan, besarnya keuntungan dan

gimana pengawasan apabila terjalin penyimpangan.
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b)  Agar Terhindar dari Resiko Kerugian
Tujuan yang kedua adalah agar terhindar dari resiko kerugian yang

dapat dikendalikan maupun yang tidak dapat dikendalikan, sehingga

2
? £
] o
e
ar
<
T

0
=

2peanaan yang telah
lebih  mudah.

apa yang telah

.oQ yimpangan, akan mudah untuk
diperbaikidan langsu ‘ apa endalikan sehingga penyimpangan yang
terjadi dapat diminimalisir.
2. Tahapan Penerapan Studi Kelayakan Usaha
a) Inisiatif Penemuan lde dan Pengembangan Usaha
Dimana sebuah inisiatif timbul karena melihat adanya permintaan
terselubung maupun pengembangan usaha yang dinilai memiliki peluang

tersendiri. Ide pengembangan usaha perlu diikuti proses penelitian, mengingat
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banyaknya pesaing usaha serta gagalnya pendirian yang tidak disertai

penelitian dan persiapan yang matang.

b) Evaluasi Studi Kelayakan Usaha

isiatif dengan

S yang ada serta

pengambilan keputusan yang mungkin bisa menimbulkan resiko dan
bagaimana cara mitigasi sehingga resiko bisa diminimalisir.
e) Tahap Perencanaan Pelaksanaan

Jika dinilai layak, tahap yang ditempuh yaitu perencanaan pelaksanaan
dengan memulai penjadwalan dan persiapan pelaksanaan yaitu dengan

mendapatkan komitmen dari para pihak yang terlibat manajemen, investor,
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kreditor, pemerintah serta masyarakat.
f) Pelaksanaan Usaha

a. Tahap Pelaksanaan Usaha atau Bisnis

perusahaan dan keuntugan yang

proses pengambilan keputusan (decision making).

b) Segi Perbankan Dan Lembaga Keuangan

15

ﬂu gkan dengan

o
=4
ern

natif yang bisa

diterima sehingga dapat digunakan dalam

Dengan adanya studi kelayakan usaha dapat diketahui beberapa jauh

gagasan usaha yang akan dilaksanakan maupun menutupi segala kewajiban

serta aspek dimasa yang akan datang.
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c) Segi Kemasyarakatan
Studi kelayakan usaha merupakan gambaran tentang kegiatan yang akan

dilaksanakan dan teratur untuk bisa mendapatkan manfaat disamping dapat

a pembangunan

ategi tahunan

diartikan sebagai tempat pertemanan antara penjual dan pembeli, atau tempat
dimana kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran saling bertemu untuk
membentuk suatu harga. Jadi dua faktor utama yang menunjuang terjadinya
pasar yaitu manusia dengan segala keinginannya dan daya belinya serta

tingkah lakunya dalam membeli.
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- Aspek Teknis dan Teknologi

Merupakan aspek yang berkenaan dengan pengoperasian dan proses

akan diibangun

suatu usaha atau investasi sebagai berikut:

a.

b.

o

o

Payback Period (PP)
Net Present Value (NPV)
Internal Rate of Return (IRR)

Profiblity Index (PI)
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4. Tahap-tahap dalam Studi Kelayakan Usaha
Berikut ini adalah tahap-tahap dalam melakukan studi kelayakan usaha

yang umumnya sering digunakan:

produksi dan input lain yang dibayar melalui pasaran (pembayaran berupa
uang).

b) Biaya Implisit : Merupakan biaya yang tidak terlihat secara langsung,
misalnya biaya penyusunan modal.
Dikutip dari Buku Ajar Pengantar Ekonomi Mikro (2020) karya Arwin,

Teori biaya produksi menurut jangka waktu, dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
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1. Jangka Waktu Pendek

Adalah jangka waktu dimana sebagian faktor produksi tidak dapat

Dalam dunia bisnis, penjus pun pemasaran, prospek adalah calon
pembeli, calon konsumen, ataupun calon pelanggan. Sementara itu, kegiatan
untuk  memperoleh  calon pembeli atau calon konsumen  biasa
disebut prospecting atau finding  prospect. Pada dasarnya, prospek adalah
konsumen umum yang sangat potensial untuk bisa melakukan pembelian barang

atau jasa terhadap apa yang ditawarkan.
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Siswanto Sutojo menjelaskan bahwa prospek adalah suatu gambaran jelas

terkait peluang dan juga ancaman dari suatu aktivitas pemasaran dan juga

penjualan di masa yang akan datang.

Anda juga pe emperha :) 3 1 arik perhatian

prospek usa i dilal S w’T tan yang Anda

media sosial, ataupun email.
2. Membangun Hubungan yang Personal

Langkah selanjutnya adalah membangun hubungan dengan prospek.
Hubungan transaksi jual beli adalah hubungan bisnis yang dilakukan secara
formal. Namun, ada baiknya Anda menjalin suatu pertemanan dengan prospek

Anda tersebut.
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Tujuan dari hal ini adalah menciptakan suatu kedekatan emosi yang dapat
membuat prospek lebih mempercayai Anda. Metode pendekatannya adalah

dengan mendekati prospek secara personal dan berbicara mengenai hal personal di

produksi.

2. Tenaga kerja jasmani, yaitu tenaga kerja pelaksana dalam proses produksi,
artinya pemberian tenaga kerja perusahaan secara fisik.
Menurut Agung Sitanggang dan Nachrowi (2004:106) tenaga Kkerja
umumnya tersedia dipasar tenaga kerja dan biasanya siap untuk dipergunakan
dalam suatu proses prooduksi barang dan jasa. Kemudian perusahaan atau

penerima tenaga kerja meminta tenaga kerja dan pasar kerja. Apabila tenaga kerja
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tersebut bekerja maka mereka akan menerima upah atau gaji.

Tenaga kerja merupakan faktor terpenting dalam proses produksi atau

dalam kegiatan pembangunan sebagai sarana produksi lainnya yaitu karena tenaga

digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan
tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja terserap dan tersebar di
berbagai sektor yang menghasilkan barang atau jasa yang menghasilkan barang
atau jasa yang relatif besar (Simanjuntak, 2001:82).

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam

melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memperoleh
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pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah.
Maka pengertian permintaan tenaga kerja adalah tenaga kerja yang diminta oleh

pengusaha pada berbagai tingkat upah.

perusahaan
s produksinya.
gunaan tenaga

a bergeser ke

kerja kearah kanankarena pengaruh skala efek atau subtitusi efek.

Tenaga kerja juga dapat diartikan sebagai orang yang bersedia atau
sanggup bekerja untuk diri sendiri atau anggota keluarga yang tidak dapat
menerima upah serta mereka yang bekerja untuk upah. Dari penjelasan tersebut
dapat kita pahami bahwa tenaga kerja merupakan kelompok orang-orang dari

masyarakat yang mampu melakukan kegiatan serta mampu menghasilkan barang
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dan jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Yang dimaksud tenaga kerja disini merupakan tenaga kerja manusia baik

jasmani maupun rohani yang digunakan dalam proses produksi, yang disebut juga

sebagai sumber d . nggarap sumber daya
FeE S K
bt “,
.‘.’

i,. melainkan

produksi.

Sedangkan pengerti j a -H emproduksi barang
jadi dengan l si penggarapan
dalam jumlz dengan harga

serendah mu

1.

mentah, tempat untuk mendirikan bangunan dan sebagainya.

2. Modal, merupakan barang atau uang yang digunakan untuk mencapai
tujuan produksi.
3. Tenaga kerja, meliputi sumber tenaga (energi) untuk industri dan tenaga

kerja untuk proses produksi.
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Keterampilan, yaitu kemampuan pengusaha dalam mengelola tata laksana

usaha yang terdiri dari kepribadian, pengaturan waktu, pengetahuan,

ketrampilan teknik dan sebagainya.

seng yang terle wah poha : : anbaru. Nama
jalan terse ele jadi la daga ang digunakan saat
ini. Seiring berja aktu, Pis S0rer S n-l semakin banyak

peminatnya erbage A Pe D ota. Setiap hari

Pada tahun 2003 , usaha pisang kipas yang dirintis Susi Hartini dan Yana
Patriana di jalan Kuantan-11 dari sebuah bangunan warung kecil berpindah ke
Jalan Kuantan Raya dengan menempati sebuah bangunan ruko berlantai tiga.

Pengembangan produk terus dilakukan untuk meningkatkanpemasaran, salah

satunya adalah dengan pengembangan produk goreng pisang kipas %2 matang.
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Produk ini dimaksudkan sebagai bentuk cinderamata dimana konsumen
dapat membeli dan menikmati pisang goreng yang hangat dan matang yang

digoreng kembali. Produk ini sangat laris di pasaran, dengan permintaan konsumsi

oduk Pisang

Goreng hampir di

memproteksi br g g . pada tahun 2007
telah didaftark cpartemen Hukum dan Hak As usia RI untuk
mendapatk

Pad
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menjediakan aneka produk oleh-oleh khas Riau lainnya seperti lempuk durian,
dodol nenas, aneka kripik dan sebagainya.
Dan seiring berjalannya waktu , sekarang banyak bermunculan para

pesaing baru yang juga menjual pisang kipas di Kota Pekanbaru.
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2.1.6 Peran Usaha Kecil Dan Penyerapan Tenaga Kerja
Peran usaha kecil dan menengah (UKM) di Indonesia dalam

menanggulangi angka pengangguran yang tinggi sangat besar karena UKM

kerjanya 5

99 orang

orang maka

suatu usaha yang

Upah dapat dipandang dari dua sisi yang berbeda. Dari sisi pengusaha atau
produsen, upah merupakan biaya yang harus dikeluarkan sehingga ikut
menentukan tinggi rendahnya biaya total. Dari sisi pekerja, upah merupakan
pendapatan yangdiperoleh dari hasil menyumbangkan tenaganya kepada

pengusaha atau produsen (Sudarsono,1996).
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Hubungan antara tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja yang diminta
bersifat negatif. Kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga
kerja yang diminta, yang berarti akan menyebabkan bertambahnya jumlah
pengangguran. _Sebaliknya,dengan turunnya  tingkat -upah akan diikuti
olehmeningkatnya permintan tenaga kerja sehingga cenderung akan mengurangi
jumlah pengangguran.Kenaikan tingkat upah yang dapat diikuti olehpenambahan
jumlah tenaga kerja hanya akan terjadiapabila Suatu perusahaan mampu

meningkatkanharga jual barang (Payaman J. Simanjutak, 2001)

2.1. Penelitian Terdahulu

Bagian ini merupakan pedoman bagi penulis dalam proses penyelesaian
skripsi , dengan adanya penelitian.terdahulu. dapat memberikan gambaran untuk
melakukan penelitian pada pembahasan subjek maupun objeknya. Berikut ini
beberapa penelitian terdahulu yang dibuat dalam bentuk tabel.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun Peneliti
1 Marlinda Prospek Hasil“ penelitian ~ menunjukkan
Apriyani Pengembangan bahwa faktor penentu keberhasilan
Usaha Kecil | pengembangan usaha keripik pisang
(2014) Pisang Kipas Di | untuk meningkatkan pangsa pasar
Kota dan menjadi produk unggulan di
Bandarlampung. Bandarlampung adalah: 1)

kemampuan teknis, (2) keterampilan
manajerial, (3) akses terhadap
informasi, (4) proses produksi, dan
(5) ketersediaan  bahan  baku.
Perumusan strategi pengembangan
usaha dilakukan dengan
menggabungkan hasil analisis
stakeholder dan analisis prospektif
untuk menghasilkan skenario optimis
dalam pengembangan keripik pisang
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di Bandarlampung. Rekomendasi
operasional yang dihasilkan untuk
pengembangan keripik pisang di

Bandarlampung adalah: 1)
meningkatkan kemampuan teknis
pengusaha; 2 meningkatkan
keterampilan manajerial, 3
peningkatan akses terhadap

informasi, (4) proses produksi yang
lebih modern, dan (5) meningkatkan
ketersediaan bahan baku

Fatimah Analisis Prospek | Prospeksdari usaha industri rumah
\ - Usaha Tahu dan |tangga pembuatan  Tahu  di
Peranannya Kecamatan. Mandau Kabupaten
(2018) Dalam Bengkalis di peroleh nilai B/C
Penyerapan ratio
Tenaga Kerja Di | > 1 sehingga dapat di artikan bahwa
Kecamatan usaha industri rumah
Mandau tangga . pembuatan Tahu  di
Kabupaten Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis Bengkalis™ ini .memiliki prospek
yang layak untuk di usahakan
dengan rata-rata nilai B/C ratio
dari responden lebih dari
1. .kemudian -dari hasil analisis
menggunaan tenaga kerja usaha
industri rumah  tangga pembuatan
Tahu di . Kecamatan Mandau
Kabupaten . Bengkalis dari hasil
perhitungan. Elastisitas penyerapan
tenaga-kerja dalam usaha industri
rumah tangga pembuatan Tahu di
Kecamatan Mandau  Kabupaten
Bengkalis menunjukkan hasil positif
sebesar  0.19%  yang  berarti
menambah luas lahan sebasar 1%
maka akan meningkatkan tenaga
kerja sebesar 0.19%.
Wirayanti Fitri | Analisa  Prospek | Dari data hasil kuisioner 11
(2017) Usaha Roti Dan | responden yang menunjukan bahwa
Peranannya Dalam | angka B / C Ratio nya lebih besar
Penyerapan dari satu yang rata — ratanya sebesar

Tenaga Kerja Di
Kota Pekanbaru

2,69 yang artinya usaha roti di Kota
Pekanbaru layak dan patut untuk
dijalankan. Peranan usaha roti
dalam penyerapan tenaga kerja di
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Kota Pekanbaru menunjukan hasil

positif dan lebih besar dari satu

yaitu 1,33

% vyang berarti elastis. Hal itu

berarti bahwa  setiap  terjadi
an usaha roti sebesar 1 %

j penyerapan

konsep da
pisang Kipe

peranannya

Gambar 2.1

PENYERAPAN TENAGA
KERJA

2.3. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan landasan teori yang telah dijabarkan
sebelumnya maka di kemukakan hipotesa bahwa :
1. Diduga prospek usaha kecil pisang kipas di Kota Pekanbaru layak untuk

dikembangan.
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2. Diduga prospek usaha kecil pisang kipas berperan dalam penyerapan tenaga

kerja di Kota Pekanbaru.

%
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

ekanbaru, alasan

dengan tempat

untuk menyederhanakan penelitian maka diambil 4 usaha pisang kipas di Kota
Pekanbaru dengan menggunakan teknik Stratified Random Sampling yaitu
pengambilan sampel secara beraturan berdasarkan omset penjualan.

Alasan digunakannya cara pengambilan sampel Stratified Random
Sampling adalah apabila populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen

dan berstrata secara proposional. Karena pada umumnya populasi yang dijadikan

32
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lebih cenderung heterogen.
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Misalnya populasi

dikelompokkan pada tingkatan tertentu dengan tujuan pengambilan sampel yang

merata pada seluruh tingkatan dan sampel mewakili karakter seluruh populasi

yang heterogen.

Tabel a
No AS IS
N
L 00
2. | 10. ™ .
= TR péf,*
e Lar‘l"g;
3. | 15 9.999.000. | (Pisang Kip:
i
fs)
4, Ein B
o -

Sumber Data: Data Ol

3.4 Jenis dan Sumber Data

ampel

2 1
a‘ﬁt sang Kipas
uantan I

1
isang Kipas
aris Manis)

1
sang Kipas 50)

ip 1
(Jack Pisang
Goreng Kipas)

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yaitu

dengan menggambarkan prospek usaha kecil pisang kipas. Fokus utama penelitian

yang ditetapkan adalah tingkat penyerapan tenaga kerja di Kota Pekanbaru.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer

dan data sekunder, sebagai berikut:
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3.4.1 Data Primer
yaitu pengambilan data melalui tahap riset lapangan dengan mengadakan

wawancara kepada pemilik usaha kecil pisang kipas , data yang dibutuhkan antara

mbelian bahan-bahan

Koperasi da a Pekanbaru yang terdi saha kecil pisang

Kipas.

penelitian ini adalah:
a. Kuesioner

Menurut Ulber Silalahi (2012:296) Kuesioner merupakan sejumlah

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari

responden mengenai hal-hal yang diketahui olehnya.
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b. Wawancara
Menurut Ulber Silalahi (2012:312) Wawancara dapat dilakukan dengan

individu tertentu untuk mendapatkan data atau informasi tentang masalah

C.
bahan yang

3.6 Analis
f, dimana data
yang telah dia : :' ki :; pene ng kemudian
disusun, ditabulasika 113 ' J ar daps s dan diramalkan

kecil Pisang Kipas ¢
1. Biaya Tetap
Biaya tetap adalah pengeluaran bisnis yang tidak bergantung pada

tingkat barang atau jasa yang dihasilkan oleh bisnis tersebut. pengeluaran

ini berkaitan dengan waktu, seperti gaji atau beban sewa yang dibayar

setiap bulan, dan sering disebut sebagai pengeluaran tambahan.
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2. Biaya Variabel.
Biaya Variabel adalah biaya yang berubah secara proporsional

dengan aktivitas bisnis. Biaya variabel adalah jumlah biaya marjinal

variabel yang

satu periode

Dimana : TR = Penerimaan Total P = Harga Jual
Q =Jumlah Produks.
5. Pendapatan Usaha (Pendapatan Bersih)
Selain biaya produksi, ada juga Pendapatan/Revenue yaitu berapa
jumlah pendapatan yang akan diperoleh dengan memproduksi barang

tersebut.
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Adapun rumus mencari pendapatan usaha yaitu :

n=TR-TC

Elastisitas T.K =

% Pertumbuhan tenaga kerja usaha pisang kipas

% Pertumbuhan sektor usaha pisang kipas

37




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

minyak bumi. Kota ini memp pandar hawa internasional, halte bis
antar kota serta antar provinsi, dan 2 pelabuhan. Populasi Pekanbaru bertabiat
kosmopolitan, dipengaruhi oleh letak strategisnya di tengah- tengah Lintas Timur
Jalur Raya Lintas Sumatra. Sebagian etnis yang mempunyai populasi signifikan di
kota ini antara lain merupakan suku Minangkabau, Orang Ocu, Melayu, Jawa,

Batak, serta Tionghoa.

38
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Secara geografis kota Pekanbaru mempunyai posisi strategis terletak pada

jalan Lintas Timur Sumatra, tersambung dengan sebagian kota semacam Medan,

Padang serta Jambi, dengan daerah administratif, diapit oleh Kabupaten Siak pada
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Tabel 4.1 Daftar Kecamatan dan Kelurahan di Kota Pekanbaru

Kode Kecamatan Jumlah Kelurahan
Kemendagri
14.71.08 Binawidya 5
14.71.07 Bukit Raya 5
avn .
14.71.048 [N, A
147101 Ny \/ }
14.71.09 | Y |
14.71.02° | ekanba &
147106 |~ Rumbai B; 6
" - oA
1471127 |F 6.
14.71.03 T |0 &
14.71.05 | 6.
1471.01 " |4 &
14.71.10 [ 2 8
4 F
r | o

TOTAL

2 5 )

oY
A\ X

Sumber : Bads
Pl
<7

Berdasarkan tab p ) amat di Kota Pekanbaru

J dekanbaru sebanyak 83

"‘-

sebanyak 15 Keca @ d

ak terdapat pada Kecamatan

kelurahan. Dapat disimpu . m rahan
Tenayan Raya dengan jumlah 8 k yaitu terdiri dari kelurahan Bambu
Kuning, Bencah Lesung, Industri Tenayan, Melebung, Rejosari, Sialang Sakti,
Sialang Sakti, Tangkerang Timur, dan Tuah Negeri. Sedangkan jumlah Kelurahan

paling sedikit terdapat pada Kecamatan Sail dengan jumlah 3 Kelurahan yaitu

terdiri dari kelurahan Cinta Raja, Sukamaju, dan Sukamulya.


https://id.wikipedia.org/wiki/Binawidya,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Bukit_Raya,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Lima_Puluh,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Payung_Sekaki,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Marpoyan_Damai,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Pekanbaru_Kota,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumbai_Barat,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumbai,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Sail,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Senapelan,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Sukajadi,_Pekanbaru
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenayan_Raya,_Pekanbaru

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

41

4.1.2 Keadaan Penduduk
Penduduk Kota Pekanbaru pada biasanya ditempati oleh suku Melayu

sebayak 70%, Minang, Jawa, Batak serta suku- suku pendatang dari wilayah yang

lain. Jumlah pe d ‘ anbaru_men ‘ jiwa. jumlah rumah
‘ﬁﬁ%“ .Q& ‘ g tiba serta
i yaru lebih banyak
r
engan penduduk
gkerang Barat
h

Penduduk di

merupakan migrasi ialah perpindahan penduduk dari sesuatu negeri ke negeri lain
ataupun wilayah. Demikian pula cuma dengan wilayah Kota Pekanbaru

pertumbuhan penduduk pula tidak lepas dari aspek kelahiran serta migrasi.
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Perkembangan penduduk di Kota Pekanbaru terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2. Perkembangan Jumlah Penduduk Di Kota Pekanbaru Tahun 2017-2021

Tahun Jumlah Penduduk Pertumbuhan Penduduk
(Jiwa) (%)
1,038,118 0

mengenali persoalan- persoalan eke yang berkaitan dengan kependudukan.

Dalam menampilkan kegiatan penciptaan serta aktivitas ekonomi, pembelajaran
memanglah peranan yang berarti dimana pembelajaran tersebut jadi faktor yang
bisa sediakan tenaga kerja, skill, manajemen, serta tenaga usahawan yang
dibutuhkan selaku subjek aktivitas ekonomi sehinggan pembangunan di bidang
ekonomi bisa berjalan dengan mudah. Pola usaha serta aktivitas ekonomi

penduduk di Kota Pekanbaru tidak sama. Mata pencaharaian sebagian besar
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penduduk berdasarkan daftar monografi Kota Pekanbaru masyarakat yang bekerja

berjumlah 788.903 orang atau 69.85%, sedangkan yang belum/tidak bekerja

berjumlah 321.452 orang atau 16.85%, yang bersekolah berjumlah 116.919 orang

Sumber: BF
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelask wa pe Status pekerjaan

di Kota Peke . ‘persentase pendu a Pekanbaru yang bekerja

Usaha pisang Kkipas ya
berkembang dan menjadi kebutuhan masyarakat. Banyak masyarakat yang
mampu menjalankan usaha ini karena dengan keuntungan dan peluang yang
menjanjikan maka masyarakat tidak takut untuk menjalankan usaha pisang kipas
ini, Perkembangan usaha dari Tahun 2019-2021 usaha Pisang Kkipas di Kota

Pekanbaru mengalami peningkatan di setiap tahunnya.
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Yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah pemilik usaha kecil

pisang Kkipas di Kota Pekanbaru. ldentitas responden mencakup beberapa aspek

Persentase (%)

1 80
2 20
Jumlah 100

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijeaskan bahwa tingkat umur usaha kecil pisang

kipas pada dikelompokkan menjadi 2 kategori, yaitu persentase pengusaha yang

memiliki umur antara 37-43 tahun 80% dengan jumlah 3 orang dan persentase

pengusaha yang miliki umur >50 tahun 20% dengan jumlah 1 orang.
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b. Pengalaman berusaha
Pengusaha yang berpengalaman akan dapat mengetahui kondisi dan

lingkungan, disamping itu akan cepat mengambil keputusan dan menentukan

tingkat sosial masyarakat tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam menjalankan usaha kecil
pisang kipas ini adalah tingkat pendidikan pengusaha itu sendiri. Dari tabel
dibawah ini dapat kita lihat bahwa tingkat pendidikan pengusaha terbagi dalam
empat kategori yaitu tamatan SD sebesar 0%, kemudian tamatan SMP juga

sebesar 0%, sedangkan tamatan SMA/SMK sebesar 100% dan tamatan Perguruan



46

Tinggi sebesar 0%. Berikut ini merupakan tabel tingkat pendidikan pengusaha

pisang kipas di Kota pekanbaru.

Tabel 4.6 Tingkat Pendidikan Pengusaha Pisang Kipas Di Kota Pekanbaru.
idika Persentase (%)

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog
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No

1

Laki-Laki

Presentase (%)

50

2

Perempuan

50

Jumlah

100

Sumber : Data olahan 2022
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa jenis kelamin pengusaha usaha kecil
pisang kipas di kota pekanbaru dikelompokkan menjadi 2 kategori, yaitu

pengusaha yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 2 orang dengan persentase



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

47

50% dan pengusaha yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 2 orang dengan

persentase 50%.

4.3 Hasil Penelitian
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Tabel 4.8 Data Biaya Tetap Pada Usaha Kecil Pisang Kipas di Kota Pekanbaru
No| Responden| Kompor | Pisau Spatula | Kuali( | TFC (Rp)
(Rp) | (Rp) (Rp) Rp)
1 | Pisang 270.000 [13.000 | 23.000 | 180.000 486.000
Kipas
Kuantan

13 3 ?

ALANWEE

pisang kipas Laris Manis yaitu dengan jumlah Rp. 338.000 per bulannya, dan
yang terbesar adalah usaha kecil pisang kipas Kuantan Il Rp. 486.000 per
bulannya. Kemudian rata-rata Total Fix Cost perbulan adalah sebesar Rp.

434.500.
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Biaya Varabel merupakan biaya yang berubah secara proporsional dengan

aktivitas bisnis. Selain itu juga merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah

biaya v.
Tabel 4.9 w
Kota Pek
No Biaya | TVC (Rp)
Listrik
(Rp)
1 400.000 6.540.000
2 370.000 5.310.000
3 400.000 5.640.000
4 300.000 5.510.000
9.300.000| 1.470.000 | 23.000.000
Jumlah
Rata-Rata 982.500 2.025.000 | 2.325.000| 367.500 5.750.000

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa rata-rata biaya variabel yang

dibutuhkan dan harus dikeluarkan untuk usaha kecil pisang kipas di Kota

Pekanbaru adalah sebesar Rp. 5.750.000 perbulannya. Biaya Variabel terkecil

dikeluarkan oleh usaha kecil pisang kipas Laris Manis dengan jumlah Rp.
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5.310.000 perbulannya, dan biaya variabel terbesar dikeluarkan oleh usaha kecil

pisang kipas Kuantan |1 yaitu sebesar Rp. 6.540.000.

c. Total Cost (TC)

=8 g

eSS

i

A5 - \L&

oI2 N\ g

J umlah Rp. 5.648.000 per

L LN

bulan yaitu usaha kecil pisang s. Sedangkan Total Cost terbesar
yaitu dengan jumlah Rp. 7.026.000 perbulan yaitu usaha kecil Kuantan II.
Kemudian rata-rata Total Cost perbulan adalah Rp. 6.185.500.
d. Total Penerimaan Kotor (TR)

Total penerimaan kotor yaitu pendapatan yang diperoleh dari hasil

penjualan produk. Yang mana harga ditentukan oleh kekuatan pasar, sementara

penjual dan pembeli tidak dapat mempengaruhi harga. Dalam pengertian lain total
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penerimaan merupakan seluruh pendapatan yang diterima dari hasil penjualan
barang pada tingkat harga tertentu.

Tabel 4.11 Total Penerimaan Kotor Pada Usaha Kecil Pisang Kipas di Kota
Pekanbaru.

No Respond gé P). 1 Penerimaan
Total
Kotor (TR)

17.500.000

19.500.000

14.400.000

14.000.000

65.400.000

16.350.000

usaha dari usaha kecil pisang kipas yang dianalisa berdasarkan data yang telah
diperoleh dari kuesioner responden yang telah diwawancarai sebelumnya. Berikut
ini merupakan rincian pendapatan bersih atau laba usaha dan kelayakan usaha

kecil pisang kipas di Kota Pekanbaru :
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Tabel 4.12 Analisa Pendapatan Bersih dan B/C Usaha Kecil Pisang Kipas di Kota

Pekanbaru.
No Responden | TC (Rp) Pendapatan | Pendapatan BCR
Kotor (Rp) Bersih
(Rp)
1 Pisang ki 000 2,49
K
2 3,45
AS |
3 P W : : . 2,35
4 Ja 944, 2,35
Ju 001 400. 10,64
Rata- \ 500 | 50.0C 2,66
Sumber : D — -

Berdasakan pa isang kipas di Kota
Pekanbaru pen Eﬂé—r Rp 10.164.500
ANBA
perbulan. Dap I Kota Pekanbaru
menghasilkan da a a an data diatas nilai
B/C dari seluruh resp er aha kecil pisang kipas Di
Kota Pekanbaru layak seca I iliki prospek usaha yang layak

dikembangkan dan patut untuk dijalankan. Dimana nilai terendah 2,35 ada pada
usaha kecil Jack Pisang Kipas dan usaha kecil pisang kipas 50. Dan yang tertinggi

3,45 adalah usaha kecil Pisang Kipas Laris Manis.
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4.3.2 Peranan Usaha Kecil Pisang Kipas dalam Penyerapan Tenaga Kerja di Kota
Pekanbaru.

Penyerapan tenaga kerja dalam usaha kecil pisang kipas di Kota

terbanyak pada tahun 2021 sebanyak 8 orang.
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Tabel 4.14 Jumlah Penggunaan Tenaga Kerja Dari Responden Usaha Kecil Pisang
Kipas di Kota Pekanbaru Tahun 2019.
No Responden Jumlah

Tenaga Kerja

Berdasarka

usaha kecil

rata-rata 1.

Tabel 4.15 Ji ha Kecil Pisang
Kipas di Ko
No Jumlah
' 4 enaga Kerja
1 2
2 1
3 2
4 2
Jumlah 7
Rata-Rata 1,75

Sumber : Data Olahan 2022
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa jumlah penggunaan tenaga kerja
usaha kecil pisang kipas di kota pekanbaru tahun 2020 sebanyak 7 orang dengan

rata-rata 1,75.
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Tabel 4.16 Data Jumlah Penggunaan Tenaga Kerja Dari
Responden Usaha Kecil Pisang Kipas di Kota Pekanbaru Tahun

2021.

No Responden Jumlah Tenaga Kerja
1 Pisang kipas Kuantan |1 2
2 xS ani 2

abn “\ A
’ a W%l\ " %
4 <> 2
Pl
eyt 8
[
R 2

Sumber ;

Berdasarka
usaha kecil

Yang terdir

AN AN

kipas Laris Manis sebe i orang , dan jack

pisang Kipas ¢
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Tabel 4.17 Data Tingkat Pendapatan Kotor Per Tahun Usaha Kecil Pisang Kipas

Berdasarkan Harga Jual Per pieces Pisang Kipas dari Usaha Kecil Pisang Kipas

Dikota Pekanbaru Tahun 2021

No | Responden | Penjualan | Harga/pcs
1 : -‘
jas
V4
2 ang
‘:g il
is
3 isang
|-
il
4 ack .
isang.
ias_ |

: oo b B
X .:‘I

usaha kecil pisang kipas di

dengan total pendapata . Q ‘
)

P

(Rp)

-l’“‘ Il n-l“‘ . A

AR 0N (A

Fos

\ 3

apatan Kotor

W |L\:.?

) |
3|
)

;?

™
-

.
LA\ T TY

(58

edang pendapatan kotor pertahun
W

ang tertinggi yaitu Pisang Kipas

Laris Manis dengan total Pendapatan Rp.243.000.000 . Dan rata rata pendapatan

kotor pertahun usaha kecil pisang kipas di Kota Pekanbaru yaitu Rp. 196.200.000.
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Pekanbaru

57

No | Tahun | Penyerapan | Pertumbuhan | Produksi | Pertumbuhan
Penyerapan Produksi (%)
Tenaga Kerja

Elastisitas
Tenaga
Kerja (%)

3,12

0,35

1,39

B/C Ratio >1 dan sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Marlinda

Apriyani tahun 2014 dengan judul Prospek Pengembangan Usaha Kecil Pisang

Kipas Di Kota Bandar Lampung.

Dari usaha kecil pisang kipas selain mendapatkan keuntungan yang besar

juga mampu menyerap tenaga kerja dari usaha kecil pisang kipas di Kota

Pekanbaru sesuai dengan nilai elastisitas yang lebih dari 1%, hal ini juga di
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temukan pada penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Hasnatul tahun 2018
dengan judul Analisis Prospek Usaha Tahu Dan Peranannya Terhadap Penyerapan

Tenaga Kerja Di Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

)

pisang kipas Kota a ak an bertambah pula tenaga kerja

yang akan terserap.

52  Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada Bab V,
maka dapat diambil saran, sebagai berikut:
1. Sebaiknya dalam menjalankan usaha kecil pisang kipas pengusaha harus

menjaga kebersihan dan mempertahankan hasil olahan yang akan di

59
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berikan kepada komsumen, agar meningkatnya permintaan konsumen
terhadap produk tersebut.

2. Dalam menjalankan usaha kecil pisang kipas sebaiknya pengusaha

tikan pasar yang strategis.

Ve,

™
W

ety

+wARRAtN

y
%
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